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Abstrak (Indonesia) 

Jurnal ini membahas tantangan distribusi susu, sebuah komoditas penting, dengan 

fokus pada Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU). Susu, sebagai 

produk pangan populer, memiliki nilai gizi tinggi dan permintaan yang tinggi di 

Indonesia. Industri pengolahan susu berpotensi besar untuk memenuhi kebutuhan 

yang terus meningkat. Namun, distribusi susu ke pabrik-pabrik lain menghadapi 

kendala seperti rute yang panjang dan berliku, serta fluktuasi data dari peternak. 

Metode penelitian melibatkan objek penelitian pada KPSBU, simulasi pemodelan 

dengan metode 5W+1H, Fishbone, Rich Picture Diagram (RPD), Causal Loop 

Diagram (CLD), dan Stok Flow Diagram (SFD). Penelitian terdahulu membantu 

memberikan pandangan terhadap analisis pengoptimalan persediaan susu. Hasil 

pembahasan mencakup gambaran umum KPSBU, pengumpulan dan pengolahan 

data, serta analisis menggunakan CLD dan SFD. Terdapat looping dalam variabel 

total setor anggota dan stok susu KPSBU, serta dampaknya pada pemenuhan 

permintaan. Skenario simulasi untuk delivery dan aliran susu masuk memberikan 

wawasan terhadap kemungkinan pengiriman dan penerimaan stok. Kesimpulan 

menyoroti pentingnya pengembangan kinerja KPSBU untuk mengatasi masalah 

distribusi dan stok. Saran penelitian mencakup evaluasi mendalam agar KPSBU 

dapat membuat keputusan yang optimal melalui skenario yang dibangun dalam 

penelitian ini.. 
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1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Komoditas susu di Indonesia menunjukkan peningkatan permintaan yang 

signifikan, mencapai 4,4 juta ton pada tahun 2022. Kenaikan ini didorong oleh 

pertumbuhan penduduk, peningkatan kesadaran akan pentingnya gizi, dan 

perbaikan ekonomi masyarakat (Direktorat Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Kementerian Pertanian). Namun, Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara 

(KPSBU) sebagai salah satu pelaku utama dalam industri susu, menghadapi 

tantangan dalam mengelola distribusi dan persediaan susu agar tetap stabil dan 

memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi KPSBU adalah keterbatasan 

kapasitas penyimpanan susu. Sebagai produk yang mudah rusak, susu 

memerlukan kondisi penyimpanan yang terkendali untuk menjaga kualitasnya, 

termasuk suhu yang stabil. Keterbatasan ini sering kali memaksa koperasi 

mendistribusikan susu dengan cepat, meskipun rutenya kurang optimal atau 

memerlukan penggunaan truk berkapasitas rendah. Di samping itu, variasi 
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produksi dari anggota koperasi menambah ketidakstabilan stok yang sulit 

diprediksi karena jumlah susu yang diproduksi sangat dipengaruhi oleh kondisi 

kesehatan ternak, ketersediaan pakan, dan musim. Ketidakstabilan stok ini 

mengakibatkan koperasi sering kali mengalami kelebihan atau kekurangan 

pasokan, yang menyulitkan pemenuhan permintaan secara konsisten. 

Selain itu, KPSBU menghadapi tantangan dalam hal biaya distribusi 

yang semakin meningkat. Faktor-faktor seperti jarak tempuh yang jauh, 

infrastruktur jalan yang kurang memadai, serta kenaikan harga bahan bakar 

menambah beban operasional koperasi. KPSBU harus mengalokasikan sumber 

daya tambahan untuk merencanakan rute pengiriman yang efisien, tetapi kondisi 

geografis wilayah distribusi yang beragam menambah kesulitan tersebut. Di sisi 

lain, fluktuasi permintaan pasar yang cenderung tidak stabil juga mempersulit 

pengelolaan distribusi, karena koperasi harus menyesuaikan frekuensi 

pengiriman sesuai perubahan permintaan. Semua faktor ini secara keseluruhan 

memperumit upaya KPSBU dalam mengelola distribusi dan stok susu dengan 

efisien. 

Di bawah ini terdapat Rich Picture Diagram (RPD) pada permasalahan 

yang ada KPSBU. 

 

Gambar 1. 1 Rich Picture Diagram 

Keterangan : 

 

Rich Picture Diagram di atas menggambarkan proses pengolahan susu 

yang dimulai dari para peternak yang menyuplai susu ke pabrik pengolahan 

susu. Pabrik kemudian memproses susu ini dan memiliki stok susu yang perlu 

dihitung dan dielaborasi menggunakan data yang tersedia. Namun, terdapat 

beberapa masalah yang perlu diatasi. 

Salah satu masalah utama adalah distribusi susu ke pabrik susu lain. Rute 

yang harus ditempuh terkadang sangat panjang dan berliku, menyebabkan 

waktu pengiriman menjadi tidak efisien. Selain itu, biaya distribusi juga 

menjadi mahal jarak yang harus ditempuh. Hal ini menyebabkan beban 

finansial yang tinggi bagi pabrik. 

Masalah lain yang muncul adalah fluktuasi data. Data yang diperoleh 

dari peternak cenderung berubah-ubah, sehingga sulit untuk memperkirakan 



 

 
 
 

727 | P a g e  
  

Jurnal Ilmiah Sains dan Teknologi 

3021-8209 (2024), 3 (1): 725–736                

 

persediaan dengan akurat. Hal ini mengakibatkan kebingungan bagi pabrik 

dalam mengambil keputusan terkait produksi dan distribusi. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Objek penelitian 

Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU).   

2.2 Simulasi pemodelan 

Simulasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Mengunpulan data untuk pengindentifikasian masalah yaitu dengan 

metode 5W+1 H, Fishbone, Rich Picture Diagram (RPD) 

2. Representasi model menggunakan Causal Loop Diagram (CLD) 

3. Disimulasikan dengan Stok Flow Diagram (SFD).  

2.3 Penelitian Terdahulu 

Mengacu pada penelitian terdahulu yaitu penelitian dari (Yudi Agust 

Christian Damanik, Devinta Helmantia, Ririn Erlina, 2022) dengan judul 

Analisis pengoptimalan persediaan susu koperasi peternakan susu bandung utara 

terhadap permintaan beberapa destinasi wisata dan industry pengolahan susu. 

 

 

3. HASIL PEMBAHASAN 

3.1.Gambaran Umum Objek Penelitian 

KPSBU ini dipelopori oleh Mayjen R. Soebiantoro dengan istrinya 

Afwani Soebiantoro yang mengajak beberapa perusahaan sapi perah rakyat yang 

sudah ada dan para peternak sapi perah mendirikan koperasi susu di Lembang 

yang diberi nama Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) Lembang.  

Terkumpulah 68 orang peternak yang hadir rapat pertama pembentukan 

KPSBU. Untuk menguatkan keberadaannya, KPSBU Lembang mendapat izin 

beroperasi dengan badan hukum tertanggal 8 Agustus 1971 dari Direktorat 

Djenderal Koperasi Provinsi Djawa Barat, Jl. Asia Afrika N0. 102 Bandung No. 

4891/B.H/DK-10/20 yang kemudian, tanggal tersebut diperingati sebagai hari 

lahirnya KPSBU. 

3.2.Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Data di bawah ini yaitu proses delivery susu serta jumlah permintaan 

setiap 5 hari yang dilakukan oleh KPSBU. 
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Gambar 3. 1 Data Delivery KPSBU 

Di bawah ini juga terdapat data pendukung yang dilakukan dengan wawancara. 
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Tabel 3. 1 Data Pendukung 

 

 

 

Gambar 3. 2 Causal Loop Diagram 

 

 

  

No Keterangan Data Nilai Satuan

1 JumlahSapiPerahMesin 7 Ekor

2 KecepatanMesin 2 Kecepatan

3 JumlahSapiPerahManual 3 Ekor

4 KecepatanManual 1 Kecepatan

5 KapasitasPenyimpanan 100,000 Liter

6 JumlahAnggota 2 Ribu anggota

7 KapasitasTruk 3 Ribu liter

8 Kadaluarsa 2 Hari

9 NutrisiSapi Probalitas Kondisi Nutrisi

3.2.1. Causal Loop Diagram 
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3.2.1. Stock Flow Diagram 

 

Gambar 3. 3 Stock Flow Diagram 

Berdasarkan simulasi model awal diatas adalah gambaran kondisi yang ada dilapangan 

sekarang dengan menggunakan data-data yang telah diperoleh, simulasi tersebut 

dilakukan dengan jangka waktu 30 hari: 

a. Jumlah susu dari anggota adalah variabel yang menjelasakan banyaknya susu 

yang didapat dari setiap anggota yang ada pada KPSBU, variable Jumlah susu 

dari anggota memiliki beberapa variabel pengaruh yang dapat menjadi variabel 

sensitifitas dari variable jumlah susu dari anggota tersebut, seperti kualitas susu 

(dipengaruhi variable nutrisi sapi dan pemeliharaan sapi), Jumlah sapi, dan 

kecepatan waktu Pemerahan (Dipengaruhi variable Mesin perah dan Variabel 

Manual). 

b. Total Setor anggota adalah variabel yang mendefinisikan total dari susu semua 

anggota yang nantinya dikirim ke KPSBU yang akan menjadi stok tiap harinya. 

c. Stok Susu KPSBU adalah susu yang telah sampai di KPSBU, Variable ini 

menjadi variabel yang di pengaruhi oleh beberapa variable pengaruh, seperti 

Kapasitas penyimpanan, Kadaluarsa susu (Dipengaruhi oleh Variable Suhu 

ruangan dan kualitas susu). 

d. Jumlah susu mentah adalah jumlag total susu yang tersedia di KPSBU yang 

telah di tambah stok. Pada KPSBU ini susu bisa langsung di distribusikan 

kepada permintaan manufaktur atau dapat diolah menjadi produk yang nanti 

dipasarkan hingga ke customer akhir. 

e. Delivery adalah variabel yang dipengaruhi oleh beberapa variable pengaruh, 

seperti waktu pengiriman, kapasitas truk, jenis truk untuk mendukung proses 

distribusi. 

f. Pada SFD ini terdapat dua looping yaitu loop reinforcing (positive feedback 

loops) dan loop balancing (balancing feedback loops). 
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3.3.Skenario 

3.3.1. Skenario Delivery 

Skenario Awal dari Delivery IPS 

 

Gambar 3. 4 Skenario Awal Delivery IPS 

Skenario 1 dari Delivery IPS 

 

Gambar 3. 5 Skenario 1 Delivery IPS 

Skenario 2 dari Delivery IPS 

 

Gambar 3. 6 Skenario 2 Delivery IPS 

Skenario 3 dari Delivery IPS 

 

Gambar 3. 7 Skenario 3 Delivery IPS 
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Skenario 4 dari Delivery IPS 

 

Gambar 3. 8 Skenario 4 Delivery IPS 

Hasil uji skenario 

Tabel 3. 2 Hasil Uji Skenario Delivery 

 

Keterangan : 

Pada hasil delivery, nilai tersebut yaitu untuk menunjukan berapa kali 

pengiriman dapat dilakukan dalam setiap skenario yang ada atau yang nantinya 

dapat di jabarkan dengan perinci, disini dilakukan beberapa skenario dengan 

gambaran pada simulasi 1 dengan hasil 136 kali pengiriamn karena memiliki 

kapasitas mobil yang besar 3 (3000 liter) serta tempat penyimpanan yang luas 

(100000 liter) dan jumlah anggota dengan argument 1 (1000 anggota), dan pada 

simulasi 4 dan 2 hasilnya 0 karena kapasitas penyimpanan tidak dapat 

menampung dari setoran susu anggota yang berdampak pada ketidak stabilan 

proses koperasi. 

 

3.3.2. Skenario Aliran Susu Masuk 

Skenario awal dari aliran susu masuk 

 

Gambar 3. 9 Skenario Awal Aliran Susu Masuk 

Simulasi
Jumlah 

Anggota

Kapasitas 

Penyimpanan
Kapasitas Truk Delivery

0 1 100000 3 136

1 2 100000 2 408

2 3 50000 1 0

3 4 150000 4 408

4 5 50000 5 0
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Skenario 1 dari aliran susu masuk 

 

Gambar 3. 10 Skenario 1 Aliran Susu Masuk 

Skenario 2 dari aliran susu masuk 

 

Gambar 3. 11 Skenario 2 Aliran Susu Masuk 

Skenario 3 dari aliran susu masuk 

 

Gambar 3. 12 Skenario 3 Aliran Susu Masuk 
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Skenario 4 dari aliran susu masuk 

 

Gambar 3. 13 Skenario 4 Aliran Susu Masuk 

Skenario 5 dari aliran susu masuk 

 

 

Gambar 3. 14 Skenario 5 Aliran Susu Masuk 

Hasil uji skenario 

Tabel 3. 3 Hasil Uji Skenario Aliran Susu Masuk 

 

 Keterangan: 

Hasil diatas menunjukan bahwa setiap parameter mempunyai pengaruh 

yang menjadi acuan apakah aliran susu masuk dapat diterima dengan baik atau 

tidak. Pada skenario ke 3 dan 5 menjelaskan bahwasanya apabila suatu 

parameter tersebut membuat melonjaknya aliran susu masuk dengan kapasitas 

pembatas yaitu 100rb liter untuk penyimpanan, maka aliran susu masuk tidak 

akan berjalan dengan baik dan otomatis 0.  

 

Simulasi
Jumlah Sapi 

Perah Mesin

Jumlah 

Anggota

Jumlah Sapi 

Perah 

manual

Kecepatan 

Mesin

Kecepatan 

Manual
Nutrisi Sapi

Aliran Susu 

Masuk (Liter)

0 5 2 2 3 2 0.9 91,800

1 6 1 2 2 4 0.9 43,200

2 5 3 3 1 1 0.95 55,575

3 4 5 4 1 3 0.8 0

4 1 1 1 5 5 1 22,500

5 2 4 2 4 2 0.85 0
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4. KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data dan simulasi yang telah diolah, penelitian ini 

memberikan panduan strategis bagi manajemen KPSBU dalam mengoptimalkan 

distribusi dan persediaan susu. Tujuan utama pengembangan ini adalah 

memastikan pengaturan stok dari setiap anggota dapat memenuhi permintaan 

dengan tepat waktu serta meningkatkan efisiensi dalam proses distribusi di 

KPSBU. Salah satu hasil signifikan dari simulasi adalah penentuan kapasitas 

penyimpanan yang optimal dan rute pengiriman yang lebih efisien. Dengan 

kapasitas penyimpanan yang memadai, KPSBU dapat mengurangi risiko 

kerusakan susu akibat keterbatasan fasilitas penyimpanan, menjaga kualitas 

produk, serta memungkinkan pemenuhan permintaan konsumen secara 

konsisten. Selain itu, simulasi menunjukkan bahwa penggunaan rute pengiriman 

yang lebih pendek dan efisien dapat mengurangi biaya distribusi, terutama 

terkait bahan bakar dan pemeliharaan armada. 

4.2 Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, KPSBU disarankan untuk 

menggunakan hasil simulasi sebagai acuan dalam pengambilan keputusan 

operasional. Evaluasi kebutuhan kapasitas penyimpanan dan rute pengiriman 

perlu dilakukan secara berkala untuk menekan biaya serta menjaga efisiensi 

distribusi. KPSBU juga dapat mempertimbangkan penyesuaian jumlah anggota 

koperasi berdasarkan data variasi produksi, sehingga keseimbangan antara 

produksi dan permintaan dapat tercapai. Langkah ini akan membantu koperasi 

menghindari kelebihan atau kekurangan stok yang dapat mengganggu kestabilan 

operasional. Selain itu, simulasi skenario distribusi yang optimal dapat 

diterapkan untuk menetapkan frekuensi pengiriman yang lebih adaptif terhadap 

fluktuasi permintaan pasar, sehingga operasional tetap efisien tanpa 

menimbulkan biaya berlebih atau kekurangan stok pada saat permintaan 

meningkat. 
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